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ABSTRAK 
 
Lembaga Pendidikan dan Keterampilan (LKP) atau biasa dikenal sebagai lembaga kursus 
saat ini sangat berkembang dengan bukti banyaknya LKP yang ada di kota Pasuruan. 
Sistem administrasi LKP ini umumnya masih sederhana yaitu menggunakan buku dan 
kertas untuk pencatatan peserta maupun keuangannya. Oleh karena itu perlu dirancang 
sistem administrasi yang terkomputerisasi agar lebih praktis dan lebih cepat. 
Sistem yang dirancang mencakup modul penerimaan peserta, pengaturan transaksi 
keuangan, dan penilaian (pencetakan sertifikat). Sistem dibangun dengan menggunakan 
Visual Studio 2013 dan Microsoft SQL Server 2012. Sistem dibangun dari nol, karena 
sebelumnya segala pengurusan administrasi hanya mengandalkan buku  dan kertas. 
Sistem dibuat  sedemikian rupa sehingga bisa digunakan di LKP mana saja dengan 
bidang pengajaran apa saja sehingga sistem ini mencakup skala enterprise. 
Dari hasi uji coba penggunaan aplikasi, didapat bahwa kecepatan layanan kepada peserta 
kursus belum mengalami peningkatan, sebaliknya operator merasa bahwa penggunaan 
aplikasi justru lebih lambat dibandingkan cara manual. Hal ini tampaknya karena belum 
terbiasanya operator dalam menggunakan aplikasi, selain itu perlu optimalisasi penggunaan 
dengan pelatihan dan sebagainya. sebaliknya, pengarsipan data berjalan dengan baik, data 
yang semula ada di buku bisa tersimpan dengan aman di database komputer. 
 
Kata kunci : LKP, administrasi, enterprise, visual studio, peserta kursus. 
 
1. Pendahuluan 
Lembaga kursus atau secara formal disebut Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP) merupakan suatu lembaga yang menyediakan jasa pelatihan kepada para 
siswanya. Pelatihan yang diberikan cukup beragam, misalnya bimbingan belajar, 
komputer, bahasa Inggris, mengemudi, menjahit, dan sebagainya. Usaha ini cukup 
menjanjikan, dengan banyaknya kursus yang bermunculan di kota Pasuruan. Ada 
yang membangun dari awal, ada pemain lama, ada pula yang menggunakan sistem 
franchaise sehingga manajemennya sudah lebih rapi. 
Persaingan yang sangat ketat itulah yang menyebabkan beberapa lembaga 
kursus mulai berjatuhan. Selain mutu pelatihan itu sendiri, ada beberapa faktor 
penentu sukses tidaknya suatu lembaga kursus, misalnya fasilitas, lokasi, 
administrasi, dan sebagainya. Di mana  administrasi ini biasanya sudah tertata 
dengan sangat rapi pada lembaga kursus berjenis franchaise, misalnya Primagama, 
Ganesha Operation, dan Sony Sugema (SSC). Sistem pendaftaran dan 
keuangannya biasanya sudah terkomputerisasi. Sedangkan pada lembaga 
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pendidikan lokal masih memakai administrasi manual, yang biasanya menggunakan 
buku dan kartu. Lembaga yang menggunakan sistem manual ini misalnya ada pada 
LKP Pesona Busana (kursus menjahit), LKP Bintang Komputer (kursus komputer), 
LKP Dewi Ayu (kursus salon dan tata kecantikan), dan LKP Inka Group (bimbingan 
belajar, komputer dan bahasa). 
LKP Inka Group merupakan salah satu lembaga pendidikan yang masih 
menggunakan administrasi manual tersebut. Lembaga ini cukup maju, dengan 
banyaknya siswa yang belajar di lembaga tersebut. Bidang pelatihannya meliputi 
bimbingan belajar, komputer, bahasa Inggris, bahasa Jepang, dan akuntansi. 
Walaupun salah satu bidang pelatihannya adalah komputer, tetapi administrasinya 
masih menggunakan buku untuk mencatat pembayaran keuangan, absensi, buku 
induk siswa dan sebagainya. Pembayarannya juga masih menggunakan kartu yang 
diisi/ditulis oleh bagian administrasi. 
Dari situlah, penulis mencoba melakukan penelitian untuk membangun suatu 
sistem administrasi dengan menggunakan komputer. Di mana yang semula 
biasanya dicatat dan ditulis di buku dan kertas, akan digantikan oleh komputer. 
Penelitian ini berjudul “Enterprise Sistem Administrasi untuk Lembaga Kursus dan 
Pelatihan”. Karena ruang lingkupnya enterprise, maka sistem administrasi yang 
dirancang ini nantinya tidak hanya digunakan untuk LKP Inka Group saja, tapi bisa 
digunakan untuk semua lembaga pendidikan/kursus. 
 
2. LandasanTeori 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 
Djoni Haryadi Setiabudi bersama Ibnu Gunawan (2003) pada Jurnal Fakultas 
Teknologi Industri Universitas Kristen Petra telah melakukan penelitian Studi 
Penggunaan Visual Studio 6.0 Untuk Pengembangan Sistem Informasi Berkelas 
Enterprise. Sistem dibuat dengan menggunakan visual studio 6.0 dan Windows NT 
Server. Tahap pengembangannya mengikuti cara khusus dari Microsoft Solution 
Framework. Sistem yang diujicoba adalah sistem informasi kampus. 
Setyawan Wibisono (2005) pada Jurnal Teknologi Informasi DINAMIK 
melakukan penelitian Enterprise Resource Planning (ERP) Solusi Sistem Informasi 
Terintegrasi. Sistem dibangun dengan menggunakan Java dan mencakup financial, 
distribution dan manufacturing, dan Human Resources dalam perusahaan. 
Roni Yunis, dkk (2010) pada Jurnal Umum Teknologi Informasi ITS melakukan 
penelitian Pengembangan Model Arsitektur Enterprise Untuk Perguruan Tinggi. 
Model arsitektur yang digunakan adalah TOGAF ADM. Perancangan yang dibuat 
mencakup semua aplikasi di perguruan tinggi, termasuk peancangan jaringan. 
Willy Wardhana Gunawan, dkk (2013) pada Jurnal Fakultas Teknologi 
Industri Universitas Kristen Petra telah melakukan penelitian Pembuatan Sistem 
Informasi Administrasi Untuk Kursus Mobil Berbasis Website dan Mobile. Sistem 
yang dibangun dirancang dari nol, karena sistem sebelumnya masih menggunakan 
cara-cara manual, yaitu menggunakan form, buku dan kertas. 
Sistem dibuat berbasis web dengan menggunakan bahasa PHP dan untuk 
perancanganya dibantu xampp. Sistem informasi yang baru ini dapat melakukan 
pencatatan pemasukan dan pengeluaran dengan akurat, dan peserta kursus dapat 
mendaftarkan sendiri jadwal kursusnya melalui website. Serta dapat menampilkan 
semua laporan kepada pemilik. 
Ibrahim Paputungan, dkk (2013) pada Jurnal Fakultas Teknik STMIK 
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Kharisma Makassar telah melakukan penelitian pembuatan Sistem Informasi 
Pengolahan Data Pendaftaran Siswa dan Penyusunan Jadwal Kursus Berbasis LAN 
Pada Pusat Pendidikan Komputer Kharisma Makassar. Sistem yang dibangun 
dirancang dari nol, karena sistem sebelumnya masih menggunakan cara-cara 
manual, yaitu menggunakan form, buku dan kertas, dan kemudian dicatat dengan 
menggunakan program spreadsheet. 
Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 
meliputi inputan data siswa, data instruktur, data materi, data paket, dan data kelas. 
Metode pengujian sistem yang digunakan adalah  metode black-box. Berdasarkan 
hasil ujicoba yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa sistem informasi yang 
dibangun mampu meningkatkan tingkat akselarasi pelayanan kepada peserta kursus 
pada Pusat Pendidikan Komputer KHARISMA Makassar. Selain meningkatkan 
pelayanan sistem ini juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam 
melakukan proses pengolahan data administrasi siswa dibandingkan dengan sistem 
komputerisasi yang digunakan sebelumnya. 
Jaka Santana, dkk (2013) pada jurnal FMIPA Universitas Diponegoro telah 
melakukan penelitian pembuatan Sistem Informasi Akademik Lembaga Kursus dan 
Pelatihan Berbasis Web (Studi Kasus: LKP GET-House of English Kabupaten 
Kuningan Jawa Barat). Sistem ini dibangun dengan menggunakan model 
sekuensial linier, yaitu mengusulkan sebuah pendekatan    kepada pengembang 
perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan 
kemajuan sistem pada seluruh analisis, perancangan (design), penulisan kode, dan 
pengujian. Sistem yang lama sudah terkomputerisasi yaitu menggunakan program 
komputer Office (Word, Excel, dan PowerPoint). 
Sistem dikembangkan dengan menggunakan software open source xampp 
yang berisi phpMyAdmin, MySQL Client, dan PHP. Sistem ini diimplementasikan 
untuk  melakukan  tugas-tugas  akademik  yaitu  mengelola data  siswa,  pengajar, 
jadwal, kursus, nilai dan pembuatan laporan akademik. Pengguna dari sistem ini 
adalah pimpinan, karyawan, pengajar, dan siswa. Karyawan yang lebih memahami 
tentang sistem informasi bertindak sebagai admin. Pimpinan bertindak sebagai 
manajer. 
Saputra Mustafa (2013) pada jurnal fakultas Teknik STMIK U’Budiyah Banda 
Aceh telah melakukan penelitian pembuatan Sistem Informasi Kursus Bahasa 
Inggris Mahasiswa STMIK U’Budiyah Banda Aceh Menggunakan Visual Basic 6.0 
dan Microsoft Access 2007. Sistem yang dibangun dirancang dari nol, karena 
sistem sebelumnya masih menggunakan cara-cara manual, yaitu menggunakan 
form, buku dan kertas. 
Sistem dibangun dengan menggunakan bahasa Visual Basic 6.0 dan Microsoft 
Access 2007. Sistem yang baru ini dapat melakukan pendataan peserta, 
pengaturan nilai, pengaturan absensi, laporan nilai, laporan absensi, dan pembuatan 
sertifikat kursus. 
 
2.2 Pengertian Enterprise Sistem 
 
Hal mendasar dari EIS adalah platform teknologi yang bisa menyatukan 
semua informasi dari berbagai bagian menjadi satu (single) informasi secara  
logikal, sehingga Enterprise (perusahaan/organisasi) bisa mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan dengan mudah. Dalam hal ini, tidak hanya sekedar penggunaan 
teknologi jaringan misal LAN (local area network) sehingga antar divisi terhubung 
secara fisik tapi juga integrasi proses bisnis masing masing divisi. Dibutuhkan juga 
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penyatuan semua database secara logikal, sehingga bukan hanya antar divisi tapi 
juga pengaksesan informasi untuk semua level di organisasi baik dari staf 
operasional, manajer maupun direktur. 
Peranan Enterprise system ketika organisasi membutuhkan laporan dari 
organisasi cabang di daerah tertentu yang sesuai dengan keinginan perusahaan, 
maka untuk mendapatkan laporan tersebut dengan adanya enterprise system, 
system pelaporan akan lebih mudah dan efektif untuk dapat menyajikan laporan 
tersebut karena proses dalam penyajian laporan tersebut relatif cepat dibandngkan 
dengan proses penyajian yang dilakuan secara manual. 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa enterprise system merupakan 
sebuah sistem yang fleksibel, satu sistem yang dirancang agar bisa digunakan di 
semua divisi, walaupun divisinya memiliki cara kerja yang berbeda. 
 
2.3 Pengertian administrasi 
 
Banyak ahli memberikan arti kata “administrasi” dengan saling berbeda titik 
tekannya. lstilah administrasi berasal dari kata latin “administrare”  yang berarti 
membantu atau melayani. Kata sifatnya “administrativus” dan kata bendanya 
“administratio”. Kata latin “administrare” dalam bahasa Inggris “administration” 
diterjemahkan sebagai “administrasi” dalam bahasa Indonesia. Pada jaman 
Belanda, istilah administrasi dipakai sebagai terjemahan dari kata “administratie”. 
Menurut Pariata Westra (1989: 11)  yang dikutip oleh Tim Pengembang 
Ilmu Pendidikan FIP UPI (2007): 
 
Dalam pengertian ini, administrasi diambil dari istilah Belanda 
“administratie” yang berarti setiap penyusunan keterangan- 
keterangan secara sistematis dan pencatatannya secara tertulis 
dengan maksud untuk memperoleh suatu ikhtisar mengenai 
keterangan-keterangan itu secara keseluruhan dan dalam 
hubungannya sama sama lain. 
Pengertian di atas menggambarkan pekerjaan dalam lingkup 
ketatausahaan belaka. Secara lengkap dituliskan secara eksplisit 
bahwa semacam itulah pekerjaan ketatausahaan. Dalam 
pengertian yang sempit administrasi dapat diartikan sebagai 
pekerjaan yang berhubungan dengan ketatausahaan (clerical 
work) seperti misalnya segala sesuatu yang berhubungan 
dengan catat-mencatat, surat menyurat, penataan, kearsipan, 
pengisian atau pengerjaan berbagai jenis formulir. Oleh sebab 
itu, agar tidak terjadi kesalahpahaman, disarankan agar 
penggunaan istilah “tatausaha” tidak diberlakukan untuk 
“administrasi” melainkan gunakanlah istilah “tatausaha” saja. 
 
Menurut Herbert A. Simon (1970) yang dikutip oleh Tim Pengembang 
Ilmu Pendidikan FIP UPI (2007) menjelaskan bahwa “administrasi sebagai 
aktivitas kelompok (orang) yang bekerjasama untuk mencapai tujuan”. 
Sementara Moh. Rifai (1982) menjelaskan bahwa “administrasi merupakan 
suatu bantuan agar suatu usaha dapat berjalan dengan lancar dalam upaya 
untuk mencapai tujuan dengan tanpa menghambur-hamburkan sumber-
sumber yang tersedia. Pengertian administrasi dapat diartikan sebagai 
segala kegiatan yang perlu dijalankan untuk dapat mencapai suatu tujuan 
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tertentu yang telah dicanangkan sebelumnya. 
Lebih lanjut Moh. Rifai (1982: 25) yang dikutip oleh Tim Pengembang Ilmu 
Pendidikan FIP UPI (2007) menjelaskan pengertian administrasi sebagai berikut 
“administrasi ialah keseluruhan proses yang mempergunakan dan 
mengikutsertakan Semua sumber potensi yang tersedia dan yang sesuai, baik 
personal maupun material, dalam usaha untuk mencapai bersama suatu tujuan 
secara efektif dan efisien”. 
Sondang P. Siagian (1983)  yang dikutip oleh Tim Pengembang Ilmu 
Pendidikan FIP UPI (2007) mendefisinikan pengertian administrasi adalah “sebagai 
keseluruhan proses kerjasama antara dua orang manusia atau lebih yang 
didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnnya”. 
Berdasarkan pengertian administrasi yang telah dijelaskan di atas pengertian 
administrasi mengandung makna adanya (1) tujuan yang harus dapat 
direalisasikan, (2) keterlibatan personil, material dan juga finansial dalam posisinya 
yang saling mendukung dan satu sama lain saling memerlukan dan juga saling 
melengkapi, (3) proses yang terus menerus dan berkesinambungan yang dimulai 
dan hal yang kecil dan sederhana sampai kepada hal yang besar dan rumit, (4) 
pengawasan atau kontrol guna keteraturan, keseimbangan dan keselarasan, (5) 
tepat guna dan berhasil guna supaya tidak terjadi penghambur-hamburan waktu, 
tenaga, biaya dan juga fasilitas agar dapat mencapai keberhasilan dan produktivitas 
yang cukup memadai, (6) hubungan manusiawi yang menempatkan manusia 
sebagai unsur utama dan terhormat serta memiliki kepentingan di dalamnya. 
 
2.4 Pengertian Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (USPN), pasal 26 ayat (4) dinyatakan bahwa lembaga pelatihan 
merupakan satuan pendidikan nonformal, di samping satuan pendidikan lainnya 
seperti kursus, kelompok belajar, majelis ta'lim, kelompok bermain, taman penitipan 
anak, pusat kegiatan belajar masyarakat, serta satuan pendidikan yang sejenis. 
Yang termasuk ke dalam satuan pendidikan yang sejenis antara lain adalah panti 
penyuluhan, magang, bimbingan belajar, kepramukaan, pondok pesantren 
tradisional (salafiyah), padepokan, dan sanggar. Pelatihan dapat dilakukan dalam 
jenis dan ruang lingkup pendidikan nonfonnal. Jenis pendidikan mencakup 
pendidikan umum, pendidikan keagamaan, pendidikan jabatan kerja, pendidikan 
kedinasan, dan pendidikan kejuruan (Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1991). 
Ruang lingkup pendidikan nonfonnal adalah pendidikan anak usia dini, pendidikan 
keaksaraan,  pendidikan  kesetaraan,  pendidikan  kecapakan  hidup,  pendidikan 
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan usia lanjut, dan 
pendidikan melalui media masa. 
Pengertian pendidikan telah dikemukakan dalam UUSPN No. 20 Tahun 
2003, pada Pasal 1 ayat (1), Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Menurut LKP Khanah Busana, Lembaga Kursus dan Pelatihan adalah salah 
satu bentuk satuan Pendidikan Nonformal yang diselenggarakan bagi masyarakat 
yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap 
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untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, 
dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Dasar pendirian  LKP adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas, Pasal 62 tentang pendirian satuan pendidikan. 
 Ayat (1) Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal yang didirikan wajib 
memperoleh izin Pemerintah atau Pemerintah Daerah. 
 Ayat  (2) Syarat-syarat  untuk memperoleh izin meliputi isi pendidikan, 
sarana dan prasarana pendidikan, pembiayaan pendidikan, system evaluasi 
dan sertifikasi serta manajemen dan proses pendidikan.  
Pasal 50 tentang Pengelolaan Pendidikan  
 Ayat  (3)  Pemerintah  dan/atau  Pemerintah  Daerah  menyelenggarakan 
sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan 
untuk    dikembangkan    menjadi    satuan    pendidikan    yang    bertaraf 
internasional. 
 
3. Analisa dan Perancangan 
 
3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini bertempat di LKP Inka Group Jl. Jambangan III no. 7 Pasuruan, pada 
tanggal 2 Januari – 30 Maret 2015. Penelitian mencakup memeriksa alur kerja 
administrasi pendaftaran, pembayaran keuangan, pengaturan jadwal kursus dan 
sebagainya. selanjutnya dianalisis permasalahan dan segala kesempatan / potensi 
yang bisa dilakukan sehingga terbangun suatu sistem yang lebih baik. 
 
3.2 Perancangan Data Flow Diagram 
 
 
Gambar 3.1 data flow diagram level 0 
 
 
Hal pertama yang harus dilakukan adalah melakukan register data LKP, jenis 
kursus, kelas, pelajaran, dan jadwal yang ada di LKP. Ini merupakan data awal yang 
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harus ada. Jadwal ini akan diterima oleh peserta baru (3), peserta kursus (4) dan 
guru (5). 
Selanjutnya, saat ada pendaftar baru, maka operator memasukkan data 
pendaftaran (1) ke dalam sistem. Dari sistem akan menghasilkan bukti pendaftaran 
(kuitasi) (2) yang akan diserahkan ke peserta baru. Demikian pula saat ada peserta 
yang hendak membayar, maka operator akan memasukkan data pembayaran ke 
dalam sistem (6) dan sistem akan mengeluarkan bukti pembayaran untuk 
diserahkan ke peserta (7). 
Saat ada ujian, guru akan memasukkan nilai ke dalam sistem (8). Kemudian 
operator akan mencetak sertifikat (10) dan hasilnya diberikan kepada peserta 
kursus. Data nilai yang ada di dalam sistem juga bisa diakses oleh peserta kursus 
via web (9). Operator juga bisa melakukan kegiatan pembuatan laporan (11) yang 
kemudian hasilnya diserahkan kepada pimpinan (12). 
 
 
 
Gambar 3.2 Data flow diagram level 1 
 
Proses 1.6: Operator melakukan register data LKP, jenis kursus, kelas dan 
pelajaran ke dalam sistem dengan cara memasukkan data LKP, jenis kursus, kelas 
dan pelajaran. Hasilnya akan disimpan dalam data store masterLKP, jenis kursus, 
kelas dan pelajaran. Proses 1.1: Operator memasukkan data pendaftaran ke dalam 
sistem dan hasil inputnya disimpan dalam data peserta. Proses ini juga 
menghasilkan bukti pendaftaran yang diserahkan peserta baru. 
Proses 1.2 : Operator memasukkan data pembayaran ke dalam sistem dan hasil 
inputnya disimpan dalam data pembayaran. Proses ini juga menghasilkan 
bukti pendaftaran yang diserahkan peserta kursus.  
Proses 1.3: Guru (yang berasal dari data guru) memasukkan hasil nilai ujian ke 
dalam sistem, yang disimpan dalam data nilai, kemudian operator melakukan 
proses pencetakan sertifikat.  
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Proses 1.4: Operator melakukan pencetakan laporan kemudian hasilnya diserahkan 
kepada pimpinan. 
 
 
Gambar 3.3 Data flow diagram level 2 sub process register data LKP, jenis 
kursus, pelajaran dan kelas 
 
Operator melakukan register data LKP, jenis kursus, kelas dan pelajaran ke dalam 
sistem dengan cara memasukkan data LKP, jenis kursus, kelas dan pelajaran. 
Hasilnya akan disimpan dalam data store masterLKP, jenis kursus, kelas dan 
pelajaran. 
 
 
 
Gambar 3.4 Data flow diagram level 2 sub process Pendaftaran peserta 
baru 
 
Operator memasukkan data pendaftaran ke dalam sistem dan hasil inputnya 
disimpan dalam data peserta. Proses ini juga menghasilkan bukti pendaftaran yang 
diserahkan peserta baru. Peserta juga mendapatkan jadwal pelajaran dari operator. 
 
 
Gambar 3.5 Data flow diagram level 2 sub process 
pembayaran 
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Operator memasukkan data pembayaran ke dalam sistem dan hasil inputnya 
disimpan dalam data pembayaran. Proses ini juga menghasilkan bukti pendaftaran 
yang diserahkan peserta kursus. 
 
 
Gambar 3.6 Data flow diagram level 2 sub process entry nilai dan 
pencetakan 
 
Guru (yang berasal dari data guru) memasukkan hasil nilai ujian ke dalam sistem, 
yang disimpan dalam data nilai, kemudian operator melakukan proses pencetakan 
sertifikat. Data nilai yang ada di dalam sistem juga bisa diakses oleh peserta kursus 
via web. 
 
 
Gambar 3.7 Data flow diagram level 2 sub process kegiatan 
belajar 
 
Pada bagian ini, operator melakukan pengaturan jadwal kursus yang dibuat 
berdasarkan data kelas. Hasil jadwal kursus akan disimpan dalam data store jadwal 
kursus, yang nantinya diperlukan oleh peserta baru, peserta kursus dan guru. 
 
 
Gambar 3.8 Data flow diagram level 2 sub process entry data 
operator 
 
Pada bagian ini, operator melakukan entry data operator, yang hasilnya disimpan 
dalam data store data operator. 
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3.4 Perancangan Entity Relationship Diagram 
 
 
Gambar 3.9 entity relationship diagram conceptual mode 
 
 
 
Gambar 3.10 Entity relationship diagram physicalmodel 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1 Kebutuhan Minimum Sistem 
 
Karena program ini dirancang dengan menggunakan Visual Studio 2012 yang 
berbasis .NET 4.5, maka spesifikasi minimum komputer yang diperlukan sama 
dengan kebutuhan minimum hardware Windows 7, yaitu: 
1.   Processor 1 GHz atau lebih tinggi 
2.   1GB RAM (32 bit) atau 2 GB RAM (64 bit) 
3.   Ruang kosong harddisk 16 GB 
4.   VGA dengan kemampuan DirectX 9 dengan driver WDDM 
5.   Monitor dengan resolusi 1366 x 768. Jika kurang dari ini, maka ada menu 
yang tidak tampak. 
6.   Windows 7 dengan .NET framework 4.5 
 
4.2 Hasil Uji Coba Program 
 
Saat program pertama kali dijalankan, maka user harus memasukkan nama dan 
password di jendela Sign In untuk pemeriksaan pengguna. Tentu saja jika user 
name dan passwordnya salah, program tidak bisa dijalankan dan hanya berhenti di 
jendela sign in. 
 
Gambar 4.1 Jendela Sign In 
 
 
Gambar 4.2 Pesan kesalahan saat salah memasukkan user name atau password. 
 
Jika user lupa passwordnya, maka masih bisa direcovery dengan cara klik link lupa 
password pada jendela sign in. Pada bagian ini, user harus menjawab secret 
question yang sebelumnya sudah ditentukan. Kemudian mengisi new password dan 
confirm password. 
 
Gambar 4.3 Jendela password 
recovery 
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Jika berhasil, maka akan muncul menu utama seperti berikut ini: 
 
 
Gambar 4.4 Menu utama Enterprises LKP Management 
 
Di menu utama ini terdapat 3 tab ribbon menu, yaitu tab main, tab view dan tab 
other data. Tab main berisi aktivitas umum, seperti pendaftaran dan pembayaran. 
Tab view berisi pilihan untuk mengubah skin. Tab other data berisi data lain-lain, 
seperti mengubah data LKP, mengubah nama kelas, dan sebagainya. 
Untuk mengubah data peserta kursus, maka klik menu peserta kursus dari tab 
Main. Di sini bisa menambah peserta baru, menghapus, atau mengubah data. Jika 
ada peserta baru, maka data bisa dimasukkan secara langsung ke dalam tabel, di 
bawah (baris terakhir). Nomor induk tidak perlu diketik, karena akan muncul secara 
otomatis. Lalu klik icon save untuk menyimpan. 
 
Gambar 4.5 Mengetik data baru untuk peserta kursus 
 
Jika tidak ada kesalahan, maka akan muncul pesan bahwa data sudah 
tersimpan. 
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Gambar 4.6 Pesan yang menunjukkan data baru telah tersimpan. 
 
Untuk mengubah data yang sudah ada, bisa langsung diedit pada tabel, kemudian 
klik update. Jika tidak ada kesalahan, maka akan mucul pesan bahwa data sudah 
berhasil diupdate. 
 
Gambar 4.7 Pesan yang menunjukkan data sudah berhasil diupdate 
 
Untuk menghapus data peserta yang sudah ada, maka klik pada judul baris yang 
akan dihapus, lalu klik delete. Maka akan muncul pemberitahuan data sudah 
dihapus. 
 
Gambar 4.8 Pesan yang menunjukkan data sudah berhasil dihapus 
 
Untuk mengubah data guru, maka klik menu guru dari tab Main. Di sini bisa 
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menambah guru baru, menghapus, atau mengubah data. Jika ada guru baru, maka 
data bisa dimasukkan secara langsung ke dalam  tabel,  di bawah (baris 
terakhir). Nomor induk tidak perlu diketik, karena akan muncul secara otomatis. 
Lalu klik icon save untuk menyimpan. 
 
Gambar 4.9 Mengetik data baru untuk guru 
Jika tidak ada kesalahan, maka akan muncul pesan bahwa data sudah tersimpan. 
 
Gambar 4.10 Pesan yang menunjukkan data baru telah 
tersimpan. 
 
Untuk mengubah data guru yang sudah ada, bisa langsung diedit pada tabel, 
kemudian klik update. Jika tidak ada kesalahan, maka akan mucul pesan bahwa 
data guru sudah berhasil diupdate. 
 
Gambar 4.11 Pesan yang menunjukkan data guru sudah berhasil diupdate 
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Untuk menghapus data guru yang sudah ada, maka klik pada judul baris yang akan 
dihapus, lalu klik delete. Maka akan muncul pemberitahuan data sudah dihapus. 
 
Gambar 4.12 Pesan yang menunjukkan data sudah berhasil dihapus 
 
Untuk mengubah data operator, maka klik menu guru dari tab Main. Di sini bisa 
menambah operator baru, menghapus, atau mengubah data. Jika ada operator 
baru, maka data bisa dimasukkan secara langsung ke dalam tabel, di bawah (baris 
terakhir). Nomor induk tidak perlu diketik, karena akan muncul secara otomatis. Lalu 
klik icon save untuk menyimpan 
 
 
Gambar 4.13 Mengetik data baru untuk 
operator 
 
Jika tidak ada kesalahan, maka akan muncul pesan bahwa data sudah tersimpan. 
 
Gambar 4.14 Pesan yang menunjukkan data baru telah 
tersimpan. 
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Untuk mengubah data operator yang sudah ada, bisa langsung diedit pada tabel, 
kemudian klik update. Jika tidak ada kesalahan, maka akan mucul pesan bahwa 
data operator sudah berhasil diupdate. 
 
Gambar 4.15 Pesan yang menunjukkan data guru sudah berhasil 
diupdate 
 
Untuk menghapus data operator yang sudah ada, maka klik pada judul baris yang 
akan dihapus, lalu klik delete. Maka akan muncul pemberitahuan data sudah 
dihapus. 
 
Gambar 4.16 Pesan yang menunjukkan data sudah berhasil 
dihapus 
 
Untuk transaksi pembayaran, maka klik menu pembayaran dari tab Main. Ketik 
nomor induk peserta kursus yang akan membayar pada kotak nomor induk. Nama  
peserta  kursus  dan  kelasnya  akan  tampak  di  sebelahnya.  Jika  nomor 
induknya lupa, maka klik tombol ... di nomor induk. Maka akan muncul window 
pencarian peserta kursus. 
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Gambar 4.17 Window pencarian data peserta 
kursus 
 
Di window ini, bisa dicari peserta kursus berdasarkan kriteria apa saja, misalnya 
hanya ingat namanya atau nomor hpnya. Ketik di kotak search by any criteria. 
Maka data peserta akan difilter berdasarkan kriteria tersebut. 
 
Gambar 4.18 Data peserta yang sudah 
difilter 
 
Klik nama peserta yang akan dicari, lalu klik ok. Maka nomor induk akan diketik 
secara otomatis di kotak nomor induk, beserta nama dan kelasnya. 
 
 
Gambar 4.19 window pembayaran yang nomor induknya sudah 
diisi 
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Masukkan nilai pembayaran dan catatan (remark) jika ada. Lalu klik save. Maka 
data pembayaran akan disimpan. 
 
Gambar 4.20 Pesan yang menunjukkan data pembayaran sudah 
disimpan 
 
Selanjutnya, akan muncul window print preview bukti bayar. Klik print untuk 
mencetak bukti pembayaran. 
 
Gambar 4.21 Print preview untuk bukti 
pembayaran. 
 
Untuk mengubah data jadwal, maka klik menu Penjadwalan dari tab 
Main. Di sini bisa menambah jadwal baru, menghapus, atau mengubah data. 
Jika akan menambah jadwal baru, maka ketik datanya pada kotak yang sudah 
disediakan. 
 
Gambar 4.22 Mengetik data baru untuk jadwal 
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ID guru bisa diketik secara langsung, atau jika lupa, maka klik button ... di samping 
kotak ID guru, maka akan muncul window select guru. Di window ini, bisa dicari 
guru berdasarkan kriteria apa saja, misalnya hanya ingat namanya atau nomor 
hpnya. Ketik di kotak search by any criteria. Maka data guru akan difilter berdasarkan 
kriteria tersebut. 
 
Gambar 4.23 window pencarian guru 
 
Klik nama guru yang akan dicari, lalu klik ok. Maka ID guru akan diketik secara 
otomatis di kotak nomor induk, beserta nama. Kemudian klik save dan jadwal akan 
disimpan. 
 
Gambar 4.24 Pesan yang menunjukkan data jadwal sudah 
disimpan 
 
Untuk mengubah data jadwal yang sudah ada, maka klik pada judul baris di jadwal 
yang akan diedit. Maka data jadwal akan tertulis pada masing-masing kotak di atas. 
Data bisa langsung diedit, lalu klik Update. Jika tidak ada kesalahan, maka akan 
mucul pesan bahwa data operator sudah berhasil diupdate. 
 
Gambar 4.25 Pesan yang menunjukkan data jadwal sudah berhasil 
diupdate 
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Untuk menghapus data jadwal yang sudah ada, maka klik pada judul baris yang 
akan dihapus, lalu klik delete. Maka akan muncul pemberitahuan data sudah 
dihapus. 
 
Gambar 4.26 Pesan yang menunjukkan data sudah berhasil 
dihapus 
 
Untuk memasukkan data nilai, maka klik menu penilaian dari tab Main. Di sini bisa 
menambah penilaian baru, menghapus, atau mengubah data. Jika akan menambah 
penilaian baru, maka ketik datanya pada kotak yang sudah disediakan. 
 
Gambar 4.27 Mengetik data nilai 
 
Nomor induk peserta kursus bisa diketik secara langsung, atau jika lupa, maka klik 
button ... di samping kotak nomor induk, maka akan muncul window select user 
entry nilai. Di window ini, bisa dicari peserta kursus berdasarkan kriteria apa saja, 
misalnya hanya ingat namanya atau nomor hpnya. Ketik di kotak search by any 
criteria. Maka data peserta akan difilter berdasarkan kriteria tersebut. 
 
Gambar 4.28 window pencarian peserta 
kursus 
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Klik nama peserta yang akan dicari, lalu klik ok. Maka nomor induk akan diketik 
secara otomatis di kotak nomor induk. Masukan semua data yang diperlukan di kotak 
masing-masing, lalu klik save. Maka data akan disimpan. 
 
Gambar 4.29 Pesan yang menunjukkan data penilaian sudah 
disimpan 
 
Untuk mengubah data nilai yang sudah ada, maka klik pada judul baris di nilai yang 
akan diedit. Maka data nilai akan tertulis pada masing-masing kotak di atas. Data 
bisa langsung diedit, lalu klik Update. Jika tidak ada kesalahan, maka akan mucul 
pesan bahwa data operator sudah berhasil diupdate. 
 
Gambar 4.30 Pesan yang menunjukkan data nilai sudah berhasil diupdate 
 
Untuk menghapus data nilai yang sudah ada, maka klik pada judul baris yang akan 
dihapus, lalu klik delete. Maka akan muncul pemberitahuan data sudah dihapus. 
 
Gambar 4.31 Pesan yang menunjukkan data sudah berhasil 
dihapus 
 
Untuk pencetakan sertifikat, terdapat dua menu, yaitu sertifikat halaman 1 (halaman 
depan) dan sertifikat halaman 2 (halaman belakang). Klik menu halaman 1, maka 
JIMP - Jurnal Informatika Merdeka Pasuruan 
Vol.2, No.1 Agustus 2016  
 ISSN : 2503-1945 
 
Departemen Fakultas Teknologi Informasi - Universitas Merdeka Pasuruan  102 
 
akan muncul sertifikat yang masih kosong. 
 
Gambar 4.32 Window print preview pencetakan sertifikat yang masih kosong. 
 
Ketik nomor induk peserta yang akan dicetak sertifikatnya. Maka akan muncul 
preview dari sertifikat yang akan dicetak. Klik tombol print untuk mencetak. 
 
Gambar 4.33 Window print preview yang berisi sertifikat siap cetak 
 
Cara yang sama berlaku untuk sertifikat halaman 2. 
 
Gambar 4.34 Window print preview sertifikat halaman 2 siap cetak 
 
Untuk membuka data keuangan, klik menu laporan keuangan dari tab Main. Di sini 
bisa dilihat dan dicetak data-data keuangan dalam periode tertentu. Pilih tanggal 
awal dan tanggal akhir, lalu klik ok. 
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Gambar 4.35 Window pemilihan periode laporan keuangan 
 
Selanjutnya akan muncul laporan keuangan dalam bentuk print preview. Laporan ini 
bisa langsung diprint dengan menekan tombol print. 
 
Gambar 4.36 Window print preview untuk laporan keuangan. 
 
Untuk melihat jumlah peserta kursus yang aktif dalam periode tertentu, klik menu 
Grafik peserta kursus. Di sini bisa melihat dan mencetak grafik peserta dalam 
periode tententu. Pilih tanggal awal dan tanggal akhir periode yang akan dilihat, lalu 
klik ok. 
 
Gambar 4.37 Window pemilihan periode grafik perkembangan peserta kursus 
 
Selanjutnya akan muncul grafik perkembangan peserta dalam periode tertentu 
dalam bentuk print preview. Laporan ini bisa langsung diprint dengan menekan 
tombol print. 
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Gambar 4.38 Grafik perkembangan peserta kursus 
 
Menu data siswa per guru berisi data peserta yang aktif tetapi difilter berdasarkan 
guru pengajarnya saja. Di bagian atas laporan terdapat nama guru untuk memfilter 
data siswa. Laporan data siswa ini bisa langsung diprint dengan menenkan tombol 
print. 
 
Gambar 4.39 Laporan peserta berdasarkan guru 
 
Menu data siswa per kelas berisi data peserta yang aktif tetapi difilter berdasarkan 
kelasnya. Di bagian atas laporan terdapat nama kelas untuk memfilter data siswa. 
Laporan data siswa ini bisa langsung diprint dengan menenkan tombol print 
 
 
Gambar 4.40 Laporan peserta berdasarkan kelas 
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Tab view menu untuk pemilihan warna skin program, di sini disediakan berbagai 
macam tema warna yang bisa dipilih. 
 
Gambar 4.41 Pemilihan warna skin dari tab View 
 
Tab other data berisi data lain-lain yang diperlukan untuk LKP. Menu Master 
data LKP berisi data tentang LKP, misalnya nama, alamat, dan nama pimpinan. 
Data yang tercantum di sini akan muncul di menu lain, misalnya di kuitansi 
pembayaran, sertifikat dan lain-lain. Untuk mengubah data master LKP, bisa 
langsung diedit di tabel, lalu klik tombol update. 
 
Gambar 4.42 Menu master data LKP 
 
Menu Master data kelas berisi daftar kelas yang ada di LKP. Di menu ini bisa 
menambah, edit, atau menghapus data kelas yang ada. Menu ini berguna saat LKP 
memilik banyak kelas, misalnya bimbingan belajar yang terdiri dari kelas 4 – 6 SD, 
7 – 9 SMP, dan seterusnya. Kelas yang ada di menu ini akan nampak ada menu 
yang lain, misalnya saat pendaftaran. 
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Gambar 4.43 Menu master data kelas 
 
Menu Master data kelas berisi daftar pelajaran yang ada di LKP. Di menu ini bisa 
menambah, edit, atau menghapus data pelajaran yang ada. Misalnya ada pelajaran 
matematika, fisika, bahasa dan sebagainya. Di menu ini bisa menambah, mengedit 
atau menghapus daftar pelajaran yang sudah ada. 
 
Gambar 4.44 Menu master data 
pelajaran 
 
Menu Master data jenis kursus berisi daftar pelajaran yang ada di LKP. Di menu ini 
bisa menambah, edit, atau menghapus data jenis kursus yang ada. Misalnya ada 
pelajaran komputer office, bimbingan belajar SMA dan sebagainya. Di menu ini bisa 
menambah, mengedit atau menghapus daftar jenis kursus yang sudah ada. 
 
Gambar 4.45 Menu master data jenis kursus 
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Untuk berganti operator, klik menu File (backstage). Lalu pilih log off. 
 
Gambar 4.46 Tampilan backstage log off 
 
Selain program yang bisa diakses via komputer desktop, ada bagian lain yang bisa 
diakses via web. Bagian yang diakses via web ini hanya berisi informasi tentang 
jadwal kursus dan nilai (bagi peserta yang sudah pernah mengikuti ujian / penilaian). 
Untuk mengakses informasi ini, tentu saja diperlukan ID (nomor induk) dan password 
dari peserta kursus. 
 
Gambar 4.47 Halaman login 
 
Jika ID dan passwordnya benar, maka akan muncul informasi tentang jadwal 
pelajaran, dan nilai bagi yang sudah mengikuti ujian. 
 
Gambar 4.48 informasi tentang jadwal dan nilai via web 
 
5. Kesimpulan 
 
1. Dari hasi uji coba penggunaan aplikasi, didapat  bahwa kecepatan layanan 
kepada peserta kursus belum mengalami peningkatan, sebaliknya operator 
merasa bahwa penggunaan aplikasi justru lebih lambat dibandingkan cara 
manual. Hal ini tampaknya karena belum terbiasanya operator dalam 
menggunakan aplikasi, selain itu perlu optimalisasi penggunaan dengan 
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pelatihan dan sebagainya. Sebaliknya, pengarsipan data berjalan dengan baik, 
data yang semula ada di buku bisa tersimpan dengan aman di database 
komputer. 
2. Visual studio cukup handal dalam pembuatan program aplikasi, karena fasilitas 
yang disediakan cukup lengkap dan bahasanya juga relatif mudah. Ditambah 
dengan aneka plug in, pembuatan aplikasi akan semakin mudah dan memiliki 
tampilan yang modern. Penulis menggunakan tambahan DevExpress untuk 
merancang menu yang bertipe ribbon di Visual Studio. Hanya saja, kombinasi 
keduanya membuat loading visual studio cukup berat untuk komputer entry 
level. 
3. Database software yang dipakai adalah Microsoft SQL Server 2012. Software 
compatible dengan visual studio sehingga tidak bermasalah dengan koneksi dan 
pengaksesan data. 
 
6. Saran 
 
1. Bagi pembaca yang akan merancang suatu program aplikasi, sebaiknya 
mengikuti urut-urutan perancangan aplikasi, dimulai dari survey/studi eksisting 
sistem, perancangan atau desain yang meliputi pembuatan flowchart, data flow 
diagram, dan entity relationship diagram. Setelah perencanaan sudah tergambar 
dengan jelas, barulah dilakukan tahap coding / pembuatan aplikasi hingga 
tuntas, dan dilakukan pengujian. 
2. Bagi pembaca yang akan merancang suatu program aplikasi, bisa mencoba 
menggunakan visual studio. Program ini relatif mudah dipelajari, dan memiliki 
banyak ragam dukungan bahasa, diantaranya Visual Basic, Visual C, aspx dan 
sebagainya. Aspx yang ada di Visual Studio bisa dipakai sebagai pengganti php 
untuk merancang web. 
3. Program aplikasi yang dibuat ini mungkin memiliki beberapa kekurangan di 
sana sini, sehingga dibutuhkan saran dari pihak-pihak yang pernah mencoba 
untuk dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. 
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